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Abstract
This study is motivated by the low level of students’ interest in learning Islamic Religious Education
(PAI), which is still dominated by conventional teaching methods. Theoretically, effective learning
should be able to increase student engagement and motivation through innovative media. Therefore,
this study aims to analyze the use of interactive media in improving students’ learning interest in PAI
at SDN 004 Cenaku Kecil. This study employs a descriptive qualitative approach. The research
subjects consist of PAI teachers as the main informants, as well as the principal and students as
supporting informants. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. The data are analyzed using an interactive model consisting of data reduction, data
display, and conclusion drawing, with data validity ensured through source and method triangulation.
The results show that students’ learning interest before the use of interactive media was low due to
monotonous teaching. The use of interactive media is able to improve students’ interest, participation,
and understanding. The media used include instructional videos, digital presentations, images, and
educational applications. Supporting factors include school facilities, institutional support, and
students’ enthusiasm, while the obstacles include limited internet access, time constraints, and
teachers’ technological skills. This study concludes that interactive media play an important role in
creating more effective learning.
Keyword: Interactive Media, 1earning Interest, PAI Learning.

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang masih didominasi metode konvensional. Secara teoritis, pembelajaran efektif
harus mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa melalui inovasi media. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan media interaktif dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada pembelajaran PAI di SDN 004 Cenaku Kecil. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari guru PAI sebagai informan utama serta kepala
seckolah dan siswa sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan melalui triangulasi
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa sebelum penggunaan
media interaktif masih rendah karena pembelajaran monoton. Penggunaan media interaktif mampu
meningkatkan minat, keaktifan, dan pemahaman siswa. Media yang digunakan meliputi video
pembelajaran, presentasi digital, gambar, dan aplikasi edukatif. Faktor pendukung berupa fasilitas
sekolah, dukungan pihak sekolah, dan antusiasme siswa, sedangkan hambatan meliputi keterbatasan
jaringan, waktu, dan kemampuan guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media interaktif berperan
penting dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif.
Kata Kunci: Media Interaktif, Minat Belajar, Pembelajaran PAIL
Pendahuluan

Pendidikan secara umum bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kemampuan intelektual dan sosial
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yang baik.(Annisa 2022) Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui proses pembelajaran yang bermakna dan
berorientasi pada nilai. Pembelajaran PAI idealnya tidak hanya berfokus pada penyampaian materi
keagamaan, tetapi juga harus mampu menumbuhkan minat belajar siswa. Minat belajar merupakan
kecenderungan yang relatif tetap untuk memperhatikan dan terlibat dalam suatu kegiatan, sehingga
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajara.(Sarnoto and Muhtadi 2019) Oleh karena itu,
pembelajaran yang efektif harus mampu membangkitkan motivasi serta keterlibatan mental dan
emosional siswa (Hamalik, 2011). Seiring perkembangan zaman, dunia pendidikan dituntut untuk
melakukan inovasi pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital.
Pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru tidak lagi relevan, sehingga diperlukan strategi
pembelajaran yang interaktif, menarik, dan partisipatif.

Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang menegaskan bahwa
pembelajaran harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta memotivasi peserta
didik untuk aktif.(Yaqgin and Amalia 2025). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran interaktif. Media interaktif mampu memperjelas penyajian materi,
meningkatkan perhatian siswa, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih konkret dan
kontekstual. Selain itu, pembelajaran berbasis multimedia interaktif dinilai lebih efektif dan efisien
karena mampu mengintegrasikan unsur visual, audio, dan aktivitas siswa secara langsung.(Aminah and
Sya’bani 2023) Dalam konteks pembelajaran modern, pemanfaatan media interaktif juga perlu
diintegrasikan dengan pendekatan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge),
sehingga guru mampu menggabungkan aspek teknologi, pedagogi, dan konten secara seimbang.
Dengan demikian, pembelajaran PAI diharapkan mampu meningkatkan minat, motivasi, serta
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keislaman secara lebih mendalam.

Pada kenyataannya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai tantangan. Secara umum, pembelajaran masih didominasi oleh metode
konvensional seperti ceramah, sehingga interaksi antara guru dan siswa terbatas dan siswa cenderung
pasif. Kondisi ini menyebabkan minat belajar siswa rendah serta pembelajaran terasa monoton. (Rifa’i
2016). Permasalahan tersebut juga ditemukan di SDN 004 Cenaku Kecil. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru PAI, terdapat perbedaan latar belakang siswa, baik dari segi pemahaman agama,
lingkungan keluarga, maupun kebiasaan beribadah. Hal ini menyebabkan kemampuan siswa dalam
menerima materi tidak merata. Selain itu, pengelolaan kelas yang kurang kondusif menjadi tantangan
tersendiri. Masih terdapat siswa yang kurang fokus, berbicara sendiri, dan kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, guru berupaya menerapkan berbagai strategi seperti
diskusi, tanya jawab, pemberian reward, serta permainan edukatif. Perbedaan gaya belajar dan
kemampuan akademik siswa juga menjadi kendala. Ada siswa yang lebih mudah memahami materi
secara visual, auditori, maupun kinestetik.

Oleh karena itu, guru mencoba mengombinasikan berbagai metode pembelajaran serta
menerapkan pembelajaran diferensiasi agar kebutuhan siswa dapat terpenuhi. Pemanfaatan media
pembelajaran interaktif belum optimal karena keterbatasan fasilitas teknologi serta kemampuan guru
dalam mengelola media digital. Meskipun demikian, guru tetap berupaya memanfaatkan media

sederhana, video pembelajaran, dan sumber belajar dari internet untuk meningkatkan minat belajar
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siswa. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran ideal dengan praktik di
lapangan.(Miftakhu 2019)

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media interaktif dalam pembelajaran
memiliki dampak positif terhadap minat dan hasil belajar siswa. Secara umum, media interaktif mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, partisipatif, dan efektif. Penelitian Rohmah dan Tegeh
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan minat serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI Selanjutnya, penelitian Desrita (2025) menemukan bahwa
media digital interaktif mampu meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa karena penyajian materi
yang lebih menarik. Penelitian Purnomo dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan media
seperti video, animasi, dan aplikasi digital dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa
terhadap materi. Selain itu, penelitian Nursamsi (2024) menegaskan bahwa media pembelajaran
interaktif efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Secara umum, penelitian-
penelitian tersebut menckankan pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran melalui
pendekatan seperti TPACK, yang mampu menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik di era digital.(Habibi et al. 2025)

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan media interaktif dalam
pembelajaran, masih terdapat beberapa kesenjangan yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, sebagian
besar penelitian masih bersifat umum dan belum secara spesifik mengkaji penerapan media interaktif
dalam pembelajaran PAI di tingkat sekolah dasar. Kedua, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus
pada efektivitas media dalam meningkatkan hasil belajar, namun belum banyak mengkaji secara
mendalam proses penggunaan media interaktif oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Ketiga, kajian
mengenai penggunaan media interaktif dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislaman kepada siswa
masih terbatas, padahal pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif tetapi juga
pembentukan karakter. Keempat, penelitian yang dilakukan dalam konteks spesifik sekolah tertentu,
seperti SDN 004 Cenaku Kecil, masih sangat terbatas sechingga belum memberikan gambaran nyata
kondisi pembelajaran di lapangan. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara
khusus meneliti pemanfaatan media interaktif dalam pembelajaran PAI di tingkat sekolah dasar,
khususnya di SDN 004 Cenaku Kecil.(Salsabila et al. 2019)

Penelitian ini tidak hanya mengkaji efektivitas media interaktif, tetapi juga menganalisis secara
mendalam bagaimana proses penggunaan media tersebut oleh guru dalam pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini menempatkan guru sebagai aktor utama dalam merancang, menggunakan, dan
mengintegrasikan media pembelajaran interaktif. Kebaruan lainnya adalah pengaitan antara
penggunaan media interaktif dengan proses internalisasi nilai-nilai keislaman, sehingga penelitian ini
tidak hanya berfokus pada peningkatan minat belajar, tetapi juga pada pembentukan karakter religius
siswa. Dengan pendekatan kontekstual yang menggambarkan kondisi nyata di lapangan, penelitian ini
diharapkan menghasilkan temuan yang lebih aplikatif dan relevan sebagai acuan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI di sekolah dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.(Dewi et al. 2021) Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena
dalam proses pendidikan, khususnya terkait dengan pemanfaatan media interaktif untuk meningkatkan
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minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sikap,
perilaku, serta respons siswa terhadap penggunaan media interaktif dalam pembelajaran, serta strategi
yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif, penelitian ini berupaya menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai bagaimana
media interaktif dimanfaatkan dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 004 Cenaku Kecil. Subjek penelitian terdiri dari guru PAI sebagai
informan utama, serta kepala seckolah dan siswa sebagai informan pendukung yang dianggap
mengetahui dan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.(Aziz and Zakir 2022)

Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa informan tersebut memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2019). Dengan teknik
ini diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang lebih akurat dan mendalam mengenai
pemanfaatan media interaktif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PAI Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran serta penggunaan media
interaktif oleh guru dalam meningkatkan minat belajar siswa. Wawancara dilakukan secara mendalam
kepada guru PAI, kepala sekolah, dan siswa untuk memperoleh informasi terkait strategi, metode,
serta kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan media interaktif.

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan
pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.(Somantri
n.d.). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan agar sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya
data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami dan
menafsirkan data. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis
secara sistematis. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber serta
teknik pengumpulan data yang berbeda sehingga hasil penelitian memiliki tingkat validitas yang lebih
kuat.(Somantri n.d.)

Hasil dan Pembahasan
A. Pemanfaatan Media Interaktif

Pemanfaatan media interaktif dalam dunia pendidikan menjadi salah satu inovasi penting yang
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Media interaktif merupakan sarana pembelajaran
yang menggabungkan berbagai unsur seperti teks, gambar, audio, video, animasi, dan fitur interaksi
yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Kehadiran media
interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai media yang
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan bermakna bagi peserta didik.
Dalam proses pembelajaran, media interaktif mampu mengubah pola pembelajaran yang semula
berpusat pada guru (feacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student
centered).(Yulianti and Ekohariadi 2020) Melalui media ini, peserta didik dapat mengeksplorasi materi
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secara mandiri, melakukan simulasi, menjawab kuis, serta memperoleh umpan balik secara langsung.
Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam membangun pengetahuan,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Pemanfaatan media interaktif juga memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi
yang bersifat abstrak atau kompleks.(Nispiah and Alwin 2023)

Konsep-konsep yang sulit dipahami dapat divisualisasikan melalui animasi, video
pembelajaran, maupun simulasi digital sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang
diajarkan. Selain itu, media interaktif dapat membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan mengurangi kejenuhan peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Di era digital saat ini, berbagai bentuk media interaktif telah banyak digunakan dalam pembelajaran,
seperti aplikasi pembelajaran berbasis android, multimedia interaktif, platform e-learning, game
edukasi, Quizizz, Kahoot, Google Classroom, serta berbagai aplikasi berbasis teknologi lainnya.
Penggunaan media tersebut terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan hasil
belajar peserta didik. Melalui fitur-fitur yang menarik dan interaktif, peserta didik merasa lebih
tertantang untuk mengikuti pembelajaran serta lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Lebih jauh lagi, pemanfaatan media interaktif dapat mendukung pengembangan keterampilan abad
ke-21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. (Septianingsih
et al. 2023).

Pemanfaatan media interaktif dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media yang mampu membentuk kemampuan peserta didik
dalam memanfaatkan teknologi secara bijak, kreatif, dan produktif. Di tengah perkembangan teknologi
digital yang semakin pesat, peserta didik dituntut untuk tidak hanya menguasai pengetahuan akademik,
tetapi juga memiliki literasi digital yang baik agar mampu menggunakan teknologi untuk kegiatan yang
bermanfaat. Melalui penggunaan media interaktif dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat
belajar mengakses informasi, mengolah data, berkomunikasi, serta memanfaatkan berbagai aplikasi
pembelajaran secara bertanggung jawab. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang dibutuhkan dalam
kehidupan modern. Keberadaan media interaktif menjadi salah satu solusi strategis dalam menjawab
tantangan pendidikan di era digital. Pembelajaran yang sebelumnya cenderung berlangsung secara
konvensional kini dapat dikembangkan menjadi lebih inovatif, dinamis, dan berpusat pada peserta
didik. Berbagai bentuk media interaktif seperti video pembelajaran, animasi, simulasi, kuis digital,
aplikasi edukatif, serta platform pembelajaran daring mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik.

Kondisi ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih efektif karena
peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam aktivitas
belajar yang menuntut partisipasi dan eksplorasi. Selain itu, media interaktif juga memiliki kemampuan
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang beragam.
Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, baik visual, auditori, maupun kinestetik.
Melalui media interaktif, guru dapat menghadirkan berbagai bentuk penyajian materi yang mampu
mengakomodasi perbedaan tersebut sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif dan mudah
dipahami oleh seluruh peserta didik. Hal ini menjadikan media interaktif sebagai sarana yang relevan
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dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menckankan pentingnya kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis.

Meskipun demikian, keberhasilan pemanfaatan media interaktif tidak terlepas dari berbagai
faktor pendukung. Ketersediaan sarana dan prasarana teknologi yang memadai merupakan aspek
penting yang harus diperhatikan oleh lembaga pendidikan. Selain itu, kompetensi guru dalam
mengelola dan memanfaatkan media digital juga menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi
media interaktif dalam pembelajaran. Guru dituntut untuk terus meningkatkan kemampuan
profesionalnya agar mampu memilih, mengembangkan, dan menggunakan media yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Di sisi lain, kesiapan peserta didik dalam menggunakan teknologi secara positif
juga menjadi unsur penting yang harus dibangun melalui pendampingan dan pembiasaan yang
berkelanjutan. Dengan penggunaan yang tepat dan terarah, media interaktif mampu memberikan
berbagai manfaat dalam proses pembelajaran. Media ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperkuat pemahaman konsep, meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik, serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Lebih dari itu, media
interaktif juga berkontribusi dalam mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik dari
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Oleh karena itu, pengembangan dan integrasi media
interaktif dalam berbagai jenjang pendidikan perlu terus dilakukan sebagai bagian dari upaya
mewujudkan pendidikan yang berkualitas, adaptif terhadap perkembangan zaman, dan mampu
menghasilkan generasi yang cerdas, kreatif, serta siap menghadapi tantangan masa depan.(Yulianti and
Ekohariadi 2020)

B. Minat Belajar PAI

Minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Minat belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan, ketertarikan, dan
keinginan yang kuat dari dalam diri peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan penuh
perhatian dan kesadaran. Semakin tinggi minat belajar yang dimiliki, semakin besar pula motivasi
peserta didik untuk mempelajari materi PAI secara mendalam dan berkelanjutan.(Arianti 2019) Dalam
konteks pembelajaran PAI, minat belajar tidak hanya berkaitan dengan pencapaian aspek kognitif,
tetapi juga berhubungan dengan pembentukan sikap dan perilaku religius. Peserta didik yang memiliki
minat tinggi terhadap mata pelajaran PAI cenderung lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, serta berusaha
memahami nilai-nilai Islam yang diajarkan. Mereka juga lebih mudah menginternalisasi ajaran agama
sehingga dapat diwujudkan dalam bentuk akhlak mulia dan perilaku yang sesuai dengan tuntunan
syariat Islam.(Rohim et al. 2024)

Minat belajar PAI dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri peserta
didik maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor internal meliputi motivasi, bakat, kemampuan,
kondisi psikologis, dan kesadaran beragama. Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, teman sebaya, metode pembelajaran, media pembelajaran, serta kompetensi guru
dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru yang mampu menyampaikan materi secara menarik,
komunikatif, dan relevan dengan kehidupan peserta didik akan lebih mudah menumbuhkan minat
belajar mereka terhadap mata pelajaran PAIL Perkembangan teknologi informasi pada era digital juga
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar PAIL (Yuliasari, Syaodih, and Kurniawati
2023) Di satu sisi, teknologi dapat menjadi tantangan karena peserta didik sering kali lebih tertarik
pada hiburan digital dibandingkan kegiatan belajar. Namun di sisi lain, teknologi dapat dimanfaatkan
sebagai sarana untuk meningkatkan minat belajar melalui penggunaan media interaktif, video edukatif,
aplikasi pembelajaran Islam, platform e-learning, maupun permainan edukatif yang mengandung nilai-
nilai keislaman.(Rohman 2024)

Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membuat pembelajaran PAI menjadi lebih menarik,
variatif, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital. Minat belajar yang tinggi dalam pembelajaran
PAI akan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Mereka tidak hanya
memperoleh pemahaman yang baik mengenai aqidah, ibadah, akhlak, Al-Qur’an Hadis, dan sejarah
kebudayaan Islam, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, tujuan pendidikan agama Islam untuk membentuk manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab dapat tercapai secara lebih optimal. (Khadafie 2023)
Oleh karena itu, upaya meningkatkan minat belajar PAI perlu menjadi perhatian bersama antara guru,
orang tua, dan lembaga pendidikan.(Rizkiyah et al. 2024). Keberhasilan dalam menumbuhkan minat
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya menjadi tanggung jawab guru semata, tetapi
memerlukan kerja sama yang erat antara sekolah, keluarga, dan peserta didik. Setiap unsur memiliki
peran yang saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mampu mendorong
tumbuhnya kecintaan peserta didik terhadap pembelajaran agama. Minat belajar yang kuat akan
terbentuk apabila peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang positif, dukungan yang
berkelanjutan, serta keteladanan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator dan
motivator yang bertugas menciptakan proses pembelajaran yang inovatif, menarik, dan
menyenangkan. Guru PAI dituntut untuk tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga
mampu mengemas pembelajaran melalui berbagai metode, strategi, dan media yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Penggunaan media interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, pembelajaran
berbasis proyek, maupun pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung secara aktif
dan menyenangkan, peserta didik akan lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran, memahami materi
yang disampaikan, serta mengembangkan rasa ingin tahu terhadap ajaran Islam. Di sisi lain, peran
orang tua juga sangat penting dalam mendukung perkembangan minat belajar PAI peserta didik.
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama yang membentuk karakter serta
kebiasaan anak. Dukungan orang tua dapat diwujudkan melalui pemberian motivasi, pengawasan
kegiatan belajar, serta penciptaan suasana rumah yang mendukung pembelajaran agama.(Fitriyanti and
Sirozi 2024)

Selain itu, keteladanan orang tua dalam menjalankan ibadah, berakhlak mulia, dan menerapkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap
pembentukan sikap religius anak. Ketika peserta didik melihat contoh nyata dari orang tua mereka,
maka nilai-nilai yang dipelajari di sekolah akan lebih mudah dipahami, dihayati, dan diamalkan.
Sementara itu, sekolah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
kondusif bagi pengembangan nilai-nilai keislaman. Lingkungan sekolah yang religius dapat diwujudkan
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melalui berbagai program pembiasaan, seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, peringatan hari
besar Islam, kegiatan keagamaan, serta budaya sekolah yang mencerminkan akhlak mulia. Lingkungan
yang positif akan membantu peserta didik merasakan bahwa nilai-nilai agama tidak hanya dipelajari di
dalam kelas, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, sinergi antara guru, orang tua, dan sekolah menjadi faktor utama dalam menumbuhkan
minat belajar PAI yang kuat pada diri peserta didik. Kolaborasi yang harmonis antara ketiga pthak
tersebut akan menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan intelektual,
spiritual, dan moral peserta didik secara seimbang. Melalui pembelajaran yang menarik, dukungan
keluarga yang konsisten, serta lingkungan sekolah yang religius, peserta didik dapat berkembang
menjadi generasi yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki karakter religius
yang kokoh, berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.(Arlina et al. 2023)

C. Pemanfaatan Media Interaktif Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada
Pembelajaran PAI Di SDN 004 Cenaku Kecil

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI),
diketahui bahwa minat belajar siswa pada pembelajaran PAI sebelum menggunakan media interaktif
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian siswa saat proses pembelajaran
berlangsung, serta minimnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar di kelas. Guru PAI
menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, seperti
ceramah dan penggunaan buku teks, sehingga siswa cenderung merasa bosan. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berikut: “Menurut saya, minat belajar siswa
sebelum menggunakan media interaktif masih kurang. Banyak siswa yang kurang fokus saat
pembelajaran berlangsung, bahkan ada yang merasa bosan karena metode yang digunakan masih biasa
saja seperti ceramah dan membaca buku. Siswa juga jarang bertanya atau memberikan tanggapan.”
(Wawancara dengan Ibu Eny, 13 Maret 2026). Pendapat tersebut diperkuat oleh kepala sekolah yang
menyatakan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI memang perlu ditingkatkan, terutama
dengan penggunaan metode dan media yang lebih menarik. Kepala sekolah juga menekankan
pentingnya inovasi dalam pembelajaran agar siswa lebih aktif dan termotivasi.

“Minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI sebelum penggunaan media interaktif memang
masih perlu ditingkatkan. Guru perlu menggunakan media yang lebih menarik agar siswa tidak cepat
bosan dan lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.” (Wawancara dengan Bapak Ngalimin 14 April 2026).
Selain itu, siswa juga mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang tertarik dengan pembelajaran PAI
yang berlangsung sebelum penggunaan media interaktif. Siswa cenderung merasa jenuh karena
pembelajaran yang monoton dan kurang variatif. “Menurut saya, pembelajaran PAI sebelumnya
kurang menarik karena hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan membaca buku. Jadi kadang
merasa bosan dan kurang semangat untuk belajar.” (Wawancara dengan siswa, Nada 13 April 2026).
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kondisi minat belajar siswa pada
pembelajaran PAI di SDN 004 Cenaku Kecil sebelum menggunakan media interaktif masih relatif
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan belum
memanfaatkan media pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam proses
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pembelajaran, salah satunya melalui penggunaan media interaktif untuk meningkatkan minat belajar
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI),
diketahui bahwa pemanfaatan media interaktif dalam pembelajaran PAI merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi keagamaan. Guru PAI menjelaskan
bahwa penggunaan media interaktif seperti video pembelajaran, presentasi digital, dan aplikasi edukasi
sangat membantu dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu,
media interaktif juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan bagi
siswa. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berikut: “Menurut saya,
penggunaan media interaktif dalam pembelajaran PAI sangat membantu proses belajar mengajar.
Siswa menjadi lebih tertarik dan tidak cepat bosan. Misalnya dengan menggunakan video atau gambar,
siswa lebih mudah memahami materi seperti kisah nabi atau tata cara ibadah. Selain itu, media interaktif
juga membuat siswa lebih aktif dalam belajar.” (Wawancara dengan Ibu Eny, 13 April 2026). Pendapat
tersebut diperkuat oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa pemanfaatan media interaktif
merupakan bagian dari inovasi pembelajaran yang perlu diterapkan di sekolah dasar, terutama dalam
menghadapi perkembangan teknologi di era digital. Kepala sekolah juga menekankan pentingnya
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

“Pemanfaatan media interaktif sangat penting diterapkan di sekolah, karena dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru harus mampu berinovasi dan mengikuti perkembangan
zaman agar siswa tidak tertinggal. Media interaktif dapat membuat pembelajaran PAI lebih menarik
dan mudah dipahami oleh siswa.” (Wawancara dengan Bapak Ngalimin, 14 April 2026). Sementara
itu, siswa juga mengungkapkan bahwa mereka lebih menyukai pembelajaran PAI yang menggunakan
media interaktif dibandingkan dengan metode ceramah biasa. Siswa merasa lebih mudah memahami
materi dan lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. “Menurut saya, belajar PAI menggunakan
video atau gambar itu lebih seru dan mudah dipahami. Saya jadi lebih cepat mengerti dan tidak bosan.
Kalau hanya mendengar penjelasan saja kadang sulit dipahami.” (Wawancara dengan Nada, 13 April
20206). Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru PAI, kepala sekolah, dan
siswa memiliki pandangan yang sejalan mengenai pentingnya pemanfaatan media interaktif dalam
pembelajaran PAI (Khadafie 2023) Media interaktif dinilai mampu meningkatkan minat belajar,
mempermudah pemahaman materi, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan. Pemanfaatan media interaktif ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAI di
SDN 004 Cenaku Kecil telah mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI),
diketahui bahwa terdapat berbagai jenis media interaktif yang digunakan dalam proses pembelajaran
PAI di SDN 004 Cenaku Kecil. Media tersebut meliputi video pembelajaran, presentasi menggunakan
PowerPoint, gambar atau animasi edukatif, serta aplikasi pembelajaran berbasis digital. Guru PAI
menjelaskan bahwa pemilihan media disesuaikan dengan materi yang diajarkan agar siswa lebih mudah
memahami isi pelajaran. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara
berikut:“Jenis media interaktif yang sering saya gunakan dalam pembelajaran PAI di antaranya video
pembelajaran, slide PowerPoint, dan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Misalnya saat
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menjelaskan kisah nabi atau tata cara ibadah, saya menggunakan video agar siswa lebih memahami.
Kadang juga menggunakan aplikasi sederhana agar siswa bisa belajar sambil bermain.” (Wawancara
dengan Ibu Eny, 13 April 2026). Pendapat tersebut diperkuat oleh kepala sekolah yang menyatakan
bahwa sekolah mendukung penggunaan berbagai jenis media interaktif sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. (Wawancara dengan Nada, 13 April 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat diketahui bahwa pemanfaatan media
interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memperoleh dukungan penuh dari
pihak sekolah. Dukungan tersebut diwujudkan melalui penyediaan berbagai fasilitas dan sarana
pembelajaran yang memadai, seperti proyektor (infokus), perangkat komputer, serta berbagai
perangkat teknologi lainnya yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Ketersediaan
fasilitas tersebut menunjukkan adanya komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. Kepala sekolah menegaskan bahwa
penggunaan media interaktif, seperti video pembelajaran, presentasi digital, dan aplikasi pembelajaran,
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Dengan adanya fasilitas yang
memadai, guru memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan strategi pembelajaran
yang kreatif sehingga materi yang disampaikan dapat diterima peserta didik dengan lebih mudah dan
menarik.

Dukungan dari pihak sekolah tersebut memberikan dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran di kelas. Penggunaan media interaktif tidak hanya membantu guru dalam menjelaskan
materi yang bersifat abstrak, tetapi juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan
partisipatif. Melalui pemanfaatan teknologi, peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang
lebih beragam dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan
ceramah dan buku teks. Kondisi ini sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang
mengharuskan pembelajaran berlangsung secara aktif, kreatif, inovatif, dan berbasis teknologi. Dari
perspektif peserta didik, media interaktif terbukti mampu meningkatkan ketertarikan mereka terhadap
pembelajaran PAI Siswa mengungkapkan bahwa media yang bersifat visual dan interaktif, seperti
video, animasi, gambar, serta tampilan yang berwarna-warni, lebih mudah menarik perhatian dan
membantu mereka memahami materi pelajaran.

Kehadiran unsur visual dalam pembelajaran membuat konsep-konsep keagamaan yang
sebelumnya dianggap sulit menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, penggunaan video dan animasi
juga mampu memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai materi yang dipelajari sehingga
peserta didik dapat menghubungkan teori dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Pernyataan siswa yang menyebutkan bahwa mereka lebih bersemangat ketika belajar menggunakan
video atau animasi menunjukkan bahwa media interaktif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan minat belajar PAIL. Ketika peserta didik merasa senang dan tertarik terhadap proses
pembelajaran, mereka akan lebih fokus, aktif bertanya, serta memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk
mengikuti kegiatan belajar. Dengan demikian, pemanfaatan media interaktif tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan minat
belajar, meningkatkan motivasi, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan
bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, kolaborasi antara dukungan fasilitas sekolah, kreativitas
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guru dalam memanfaatkan teknologi, dan antusiasme peserta didik menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi media interaktif pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini dapat
diuraikan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut. Pertama, kondisi minat belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 004 Cenaku Kecil sebelum penggunaan media
interaktif masih tergolong rendah, yang ditandai dengan kurangnya perhatian, partisipasi, serta
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh penggunaan metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang variatif. Kedua, proses pemanfaatan media
interaktif dalam pembelajaran PAI telah memberikan dampak positif, di mana pembelajaran menjadi
lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga mampu meningkatkan minat dan
keaktifan belajar siswa. Ketiga, jenis media interaktif yang digunakan dalam pembelajaran PAI meliputi
video pembelajaran, presentasi digital, gambar, serta aplikasi edukasi yang disesuaikan dengan materi
dan karakteristik siswa. Keempat, terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan
media interaktif, di mana faktor pendukung meliputi ketersediaan fasilitas, dukungan sekolah, serta
antusiasme siswa, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan jaringan internet, waktu, serta
kemampuan guru dalam penggunaan teknologi. Secara keseluruhan, pemanfaatan media interaktif
dalam pembelajaran PAI terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa serta menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan
dalam meningkatkan kompetensi guru, optimalisasi sarana dan prasarana, serta pengembangan inovasi
pembelajaran berbasis teknologi agar pemanfaatan media interaktif dapat berjalan secara maksimal dan
memberikan dampak yang lebih luas terhadap kualitas pembelajaran PAI di sekolah dasar
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